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SUMMARY

LAILI NURFADHILAH Evaluation of the Existence of Barn Owl Tyto alba in
the Cultivation of Oil Palm Elaeis guineensis Jacq in PT Buluh Cawang
Plantation Bumi Arjo Estate (supervised by Dr. Ir. CHANDRA IRSAN, M.Si.).

Oil palm Elaeis guineensis Jacg. is a palms plant. The main pest that attacks the
oil palm was rat Rattus rattus tiomanicus. The control metode carried out was
biological control using the barn owl predator Tyto alba. The aim of the study
was to determine the role of T. alba owls in controlling rat populations in the oil
palm plantations and was expected to reduce the use of rodenticide. The study
was conducted from January to May 2019 at PT. Buluh Cawang Plantation, Bumi
Arjo Estate. Observation data on the presence of T. alba owls indicate that there
were active gupons or those inhabited by owls. The results of the study showed
that the presence of T. alba owls and the percentage of mouse attacks on oil palm
plantations were related to the age of oil palm plants. The oil palm tree planted
in 2014 had a higher rat infestation rate than the oil palm planted in 2008, 2011
and 2013. The higher the oil palm tree the more preferred by owl habitat and the
lower pest attack. The results showed that based on pellets found T. alba could
prey on small birds besides R. tiomanicus as its main prey. Data on rodenticide
use to control rat pests shows that each year was different. The use of rodenticides
for pest control is carried out when the rat attack reached 2% or more.

Keywords: Barn owl Tyto alba, Rattus tiomanicus, Pellet.



RINGKASAN

LAILI NURFADHILAH Evaluasi Keberadaan Burung Hantu Tyto alba dalam
Praktek Budidaya Kelapa Sawit Elaeis guineensis Jacq di PT Buluh Cawang
Plantation Kebun Bumi Arjo (dibimbing oleh Dr. Ir. CHANDRA IRSAN,
M.Si.).

Tanaman kelapa sawit Elaeis guineensis Jacq. merupakan tanaman golongan
palma. Hama utama yang menyerang hama tikus pohon Rattus rattus tiomanicus.
Pengendalian yang dilakukan yaitu pengendalian hayati menggunakan predator
burung hantu Tyto alba. Tujuan penelitian untuk mengetahui peranan burung
hantu T. alba dalam mengendalikan populasi tikus pada kebun kelapa sawit dan
diharapkan dapat menekan penggunaan rodentisida. Penelitian dilaksanakan pada
bulan januari sampai dengan Mei 2019 di PT Buluh Cawang Plantation, Kebun
Bumi Arjo. Data pengamatan terhadap keberadaan burung hantu T. alba
menunjukkan bahwa terdapat gupon yang aktif atau yang dihuni oleh burung
hantu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberadaan burung hantu T. alba dan
persentase serangan hama tikus pada kebunan kelapa sawit ada kaitannya dengan
umur tanaman kelapa sawit. Tanaman kelapa sawit yang ditanam tahun 2014
memiliki tingkat serangan hama tikus lebih tinggi dari pada tanaman kelapa sawit
yang ditanam pada tahun 2008, 2011, dan 2013. Makin tinggi pohon kelapa sawit
maka menjadi habitat yang semakin disukai burung hantu dan serangan hama
tikus makin rendah. Hasil penelitian menunjukan bahwa berdasarkan pelet yang
ditemukan T. alba dapat memangsa burung-burung kecil selain R. tiomanicus
sebagai mangsa utamanya. Data penggunaan rodentisida untuk mengendalikan
hama tikus menunjukan bahwa tiap tahunnya berbeda-beda. Penggunaan
rodentisida untuk pengendalian hama tikus dilakukan apabila serangan tikus
mencapai 2% atau lebih.

Kata Kunci: Burung hantu Tyto alba, Rattus tiomanicus, Pelet.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman kelapa sawit Elaeis guineensis Jacq. merupakan tanaman
tahunan tropis golongan palma (Yohansyah dan Lubis, 2014). Kelapa sawit
berasal dari Afrika diperkenalkan ke Indonesia pada masa penjajahan. Budidaya
kelapa sawit terkonsentrasi di daerah tropis seperti Amerika, Afrika, dan Asia
Tenggara, khususnya Indonesia dan Malaysia. Minyak sawit adalah minyak
nabati yang baik untuk dikonsumsi makanan maupun non makanan (World
Growth Palm Oil Green Campaign, 2011).

Sumatera Selatan merupakan wilayah yang sebagian besar ditanami
kelapa sawit. Luas areal perkebunan sawit Sumatera Selatan mencapai 1.1 juta
ha. Kebun kelapa sawit tersebut sebagian dikuasai oleh perusahaan swasta,
pemerintah, maupun rakyat (Gabungan Pengusaha Kelapa Sawit Indonesia
Cabang Sumetera Selatan, 2016). Perbandingan luas areal perkebunan kelapa
sawit menurut Kementrian Pertanian (2017) yaitu luas areal yang dimiliki oleh
Perkebunan Besar Swasta (PBS) sebesar 53.12%, Perkebunan Besar Negara
(PBN) sebesar 6.61%, dan Perkebunan Rakyat (PR) sebesar 40.28%.

Tikus pohon Rattus rattus tiomanicus merupakan hama yang menyerang
tanaman kelapa sawit (Serikat Petani Kelapa Sawit Nasional, 2016). Spesies tikus
tersebut memiliki kisaran jenis makanan dan penyebaran yang luas (Nasir et al.,
2017). Tikus pada tanaman kelapa sawit menyebabkan kehilangan hasil hingga
20%. Pada Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) tikus menyerang titik tumbubh,
sedangkan pada Tanaman menghasilkan (TM) tikus menyerang buah dan bunga
jantan.

Pengendalian tikus pada perkebunan kelapa sawit dapat dilakukan
menggunakan predator tikus, yaitu burung hantu Tyto alba. Sepasang burung
hantu mampu menjelajah kebun kelapa sawit seluas 25 ha. Dalam satu hamparan
kebun kelapa sawit seluas 25 ha diperlukan sepasang burung hantu (Serikat Petani
Kelapa Sawit Nasional, 2016). Burung hantu aktif malam hari (nocturnal) dan

dapat menyergab mangsa dengan cepat. Pendengaran burung hantu sangat tajam,
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mampu mendengar suara tikus dengan jarak 500 m. Burung hantu dewasa dapat
memangsa 2 — 5 ekor tikus dalam sehari (Agustini, 2013).

Hasil penelitian Madusari (2012) menunjukkan bahwa serangan tikus
pada tanaman kelapa sawit di lahan gambut yang belum diaplikasikan burung
hantu mencapai 39,8% angka tersebut diperoleh dari 459 pokok kelapa sawit yang
disensus. Kebun kelapa sawit di lahan gambut yang diaplikasikan burung hantu
dan tedapat kerusakan yang disebabkan oleh hama tikus mencapai 16,1%, angka
tersebut diperoleh dari 503 pokok kelapa sawit yang disensus. Penelitian ini
membuktikan bahwa pemanfaatan burung hantu T. alba untuk pengendalian tikus
sangat efektif karena dapat menurunkan tingkat serangan tikus dari berat (>20%)
menjadi sedang (10-20%) atau dari 39,8% menjadi 16,1%

Perkebunan kelapa sawit PT Buluh Cawang Plantation Kebun Bumi
Arjo berada di wilayah Kecamatan Lempuing Kabupaten Ogan Komering Ilir,
Sumatera Selatan. Hama tikus diperkebunan kelapa sawit tersebut dikendalikan
menggunakan predator burung hantu T. alba. Penelitian ini dilakukan untuk
melihat peranan burung hantu dalam mengendalikan hama tikus pada perkebunan

kelapa sawit menurut umur tanaman kelapa sawit.

1.2. Rumusan Masalah

Serangan hama tikus menyebabkan kerusakan pada buah kelapa sawit.
Salah satu pengendalian yang paling efektif secara biologis menggunakan musuh
alami yaitu burung hantu yang mampu menekan serangan tikus. Oleh karena itu
perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui berapa kerusakan buah sawit akibat
serangan hama tikus dan peranan burung hantu dalam mengendalikan hama tikus

serta penggunaan rodentisida dalam mengendalikan hama tikus di kelapa sawit.

1.3. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi keberadaan burung hantu T.
alba dalam sarang buatan (gupon).

2. Untuk mengetahui jenis mangsa yang di mangsa burung hantu T. alba melalui
identifikasi pelet (muntahan burung hantu).

3. Untuk mendapatkan data tentang kerusakan buah kelapa sawit yang

disebabkan oleh serangan hama tikus pada berbagai tingkat umur tanaman
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kelapa sawit.
4. Untuk mengetahui peranan burung hantu T. alba dalam menekan penggunaan

rodentisida.

1.4. Hipotesis

1. Diduga tidak semua gupon yang ada diperkebunan kelapa sawit ditempati oleh
burung hantu T. alba.

2. Diduga burung hantu T. alba tidak hanya memangsa tikus yang ada
diperkebunan kelapa sawit.

3. Diduga tingkat serangan atau kerusakan buah sawit akibat gangguan hama
tikus ada kaitannya dengan berbagai tingkat umur tanaman kelapa sawit.

4. Diduga pemanfaatan burung hantu T. alba mampu menekan penggunaan

rodentisida.

1.5. Manfaat Penelitian
Informasi tentang peranan burung hantu T. alba dalam mengendalikan
populasi tikus pada kebun kelapa sawit diharapkan dapat menekan penggunaan

rodentisida dengan adanya predator burung hantu T. alba.
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